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Elit adalah orang-orang pilihan yang mempunyai kecakapan dan kapasitas untuk memimpin dan
menjaankan kontrol politik. Elit juga merupakan kelompok kecil yang menentukan arah kehidupan negara.
Besarnya tuntutan terhadaap peranan elit untuk dapat mentransformasikan nilai-nilai ideal dalam masyarakat
menjadi kenyataan empiris terutama dalam negara yang menganut demokrasi dan dengan kultur partai
politik yang kuat seperti Indonesia, adalah suatu kewajiban bagi partai politik untuk dapat memilih dan
menempatkan kadernya secara sel ektif.Oleh sebab itu mekanisme rekruitmen elit menjadi salah satu faktor
terpenting dalam proses pembentukan pemerintahan yang aspiratif.

Pemilihan Umum tahun 1999 menghasilkan PDI Perjuangan sebagai pemenang dengan raihan 33,7 % suara,
kenyataan inipun berimbas pada daerah Kota Bandung yang berhasil meraih kursi mayoritas di DPRD
Tingkat 11. Penelitian terhadap proses mekanisme rekruimen elit pada PDI Perjuangan Kota Bandung
merupakan pokok permasalahan yang dianalisa dalam tesis Pendekatan metodol ogis yang dilakukan dalam
mengidentifikas serta membahas permasalahan ini adalah dengan menggunakan pendekatan penelitian
kualitatif, yang mengutamakan pencarian informan yang menguasai permasal ahan secara mendalam.

Dalam penelitian ini dikedepankan teori-teori partai politik, sistem pemilihan umum serta teori elit dan teori
rekruitmen elit, sebagai kerangka berfikir yang membantu dalam menganalisa hasil-hasil temuan penelitian
di lapangan. Dengan adanya kerangka teori, dapat dikorelasikan antara fakta lapangan yang didapat dan
melihat apakah terdapat kesenjangan antarateori dengan fakta lapangan yang ditemukan.

Dari hasil penelitian yang didapat dalam - mekanisme rekruitmen elit PDI Perjuangan, PDI Perjuangan tidak
mempunyai standar acuan, sehingga untuk mekanisme rekruitmen di daerah mekanismenya merupakan
wewenang daerah, baik menemukan nama calon maupun dalam penentuan nomor unit calon. Tanpa adanya
standar acuan dari DPP, DPC PDI Perjuangan K ota Bandung membentuk Tim Sembilan sebagai pihak yang
akan bertanggung jawab dalam mekanisme rekruitmen elit. Pertimbangan mengenai Achievement (prestasi)
dan kaderisasi belum menjadi pertimbangan utama dalam mekanisme rekruitrnent elit. Pertimbangan dari
sisi askriptif dan pola patron klien justru lebih mengedepan dalam mekanise rekuitmen €elit, di dalam politik
modern saat ini yang seharusnya mulai meminimalisir kriteria-kriteria tersebut.

Dari hasil-hasil temuan penelitian, terdapat beberapa kesimpulan dalam penelitian ini, yaitu perlu adanya
acuan yang jelas dari DPP PDI Perjuangan mengenai mekanisme rekruitmen elit baik untuk menetapkan
nama calon maupun penetapan nomor unit. Pertimbangan dari kriteria achievement (prestasi) harus lebih
dikedepankan guna mendapatkan sumber daya manusia partal yang teruji kapasitasnya dalam menjalankan
aspirasi konstituennya. Oleh karenaitu program kaderisasi harus segera dilakukan secara berkala dan
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berkesinambungan.
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Recruitment Of Political Party Elites In The 1999 General Election: A Case Study Of Partai Demokrasi
Indonesia Perjuangan, Bandung CityPolitical elites are those figures who are of capability and capacity to
lead and practice political control. They are a small group which determine the direction of state'slife. The
heavy demand for the elites rolein transforming ideal values of people into empirical realities, particularly
in a nation which upholds democracy and with a strong political party culture, make it an imperative for any
political party to be capable of selecting and placing its cadres selectively. Accordingly, a political elite
recruitment mechanism is of highest importance in a process of creating an aspirative government.

In the 1999 general election PDI Perjuangan (Indonesia Democratic Party for Struggle) won with 33.7% of
votes. It was accompanied by the winning of the party in Bandung City electorate with a majority in local
parliament (DPRD). A research on the Bandung City PDIP's elite recruitment mechanism was the mgjor
problem analyzed in this thesis. The methodol ogical approach used in identifying and discussing the
problem was qualitative research, by particularly searching for those informants who know in deep the
problem.

Political party theories, general election systems, elite theories and €elite recruitment theorieswere all used in
thisresearch as aframe of reference that was helpful in analysing the findings of research in field. By this
theoritical framework, it could be correlated between the fact in field and the related theories, to see whether
there were discrepancies between them.

From the results obtained on the PDIP's élite recruitment mechanism it could be seen that there were some
anomalies in the mechanism, that is, the party has no standard rule or reference, so the recruitment
mechanism in local level was determined at local level, such asin deciding the candidates and their ranks.
With no standard reference issued by the party's leadership at nationa level (DPP), the Bandung City PDIP's
local leadership (DPC) created a Team Nine discharged to decide an elite recruitment mechanism..
Considerations on achievement and forming of cadres were not prioritized in the elite recruitment
mechanism. Instead, the mgjor considerations in the mechanism were ascribed side and patron-client patter,
which is currently being eliminated from modern poalitics.

From the results, it could be concluded that DPP PDIP needs to determine a clear reference for decising the
parliamentary candidates and their ranks. Achievement criterium should be prioritized in order to attain the
party's human resource of proved capacity in exercising their constituent's aspiration. Achievement has a
close relationship with party's forming of cadres program. Therefore, aforming of cadres program should be
carried out periodically and continuously.



